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ABSTRAK 

 

Aktivitas perekonomian sangat mempengaruhi keberlangsungan 

perusahaan dan aktivitas ekonomi masyarakat.  Semakin berkembangnya dunia 

bisnis dan kompleksitas kebutuhan masayarakat, kehadiran IKNB semakin diakui 

di samping sektor perbankan. Penelitian ini menguji   bagaimana pengaruh 

makroekonomi yakni pertumbuhan ekonomi dan inflasi terhadap profitabilitas 

perusahaan pembiayaan Syariah periode 2021-2023 serta melakukan pengujian 

mediasi NPF terhadap hubungan keduanya.  Teknik yang digunakan adalah 

purposive sampling dan analisis dengan Process Macro menggunakan SPSS 2.9. 

sampel pada penelitian ini merupakan sepuluh perusahaan pembiayaan syariah 

yang terdaftar di OJK selama periode penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

perusahaan, sedangkan hipotesis inflasi dan NPF terhadap ROA ditolak. Variabel 

NPF juga tidak dapat memediasi hubungan pertumbuhan ekonomi dan inflasi 

terhadap ROA. 

Kata Kunci: GDP, Inflasi, NPF, ROA, Perusahaan Pembiayaan Syariah
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ABSTRACT 

 

Economic activity greatly affects the sustainability of the company and the 

economic activity of the community.  The development of the business world and 

the complexity of people's needs, the presence of IKNB is increasingly recognized 

in addition to the banking sector. This study examines how macroeconomic 

influences, namely economic growth and inflation, affect the profitability of Sharia 

finance companies for the 2021-2023 period and test NPF mediation on the 

relationship between the two.  The techniques used are purposive sampling and 

analysis with Process Macro using SPSS 2.9. The sample in this study is ten Sharia 

finance companies registered with OJK during the research period. The results of 

this study show that economic growth has a positive effect on company profitability, 

while the hypothesis of inflation and NPF on ROA is rejected. NPF variable also 

cannot mediate the relationship between economic growth and inflation to ROA 

Keyword: GDP, Inflation, NPF, ROA, Sharia Finance Company
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan sektor bisnis di Indonesia mengalami perkembangan yang 

pesat (Bukit et al., 2018; Sundari, 2019). Seiring dengan perkembangan zaman 

dan kompleksitas kebutuhan masyarakat, maka sektor bisnis juga semakin 

beragam untuk memenuhi kebutuhan pasar. Sektor keuangan memiliki peran 

penting dalam perekonomian dan memiliki peran utama dalam penyediaan dana 

bagi pembiayaan perekonomian maupun investasi (Onasis & Robin, 2016). 

Dalam perekonomian, lembaga keuangan memegang kunci dalam kegiatan 

keuangan seperti mekanisme pembayaran, konsep permintaan dan penawaran 

pasar keuangan, berhubungan dengan pasar dan instrumen keuangan, hingga 

pengelolaan risiko (Masood & Ashraf, 2012).  

The Royal Islamic Strategic Studies Centre (RISSC) menyatakan 86,7% dari 

seluruh populasi penduduk Indonesia beragama Islam. Sebagai negara yang 

berketuhanan dengan populasi muslim terbesar di dunia syariat agama tidak 

terlepas dari kegiatan keseharian masyarakat, termasuk kegiatan ekonomi 

(Fathonih et al., 2019). Dalam State of the Global Islamic Economy Report 

2020/2021, Indonesia menepati posisi ke-4 dunia dalam Islamic economic dan 

mendapatkan peringkat ke-6 dalam indikator Islamic finance. Aspek tersebut 

merupakan peluang besar bagi tumbuh dan berkembangnya industri keuangan 

syariah di Indonesia (Hakim, 2021). 
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Di Indonesia, industri jasa keuangan Syariah terbagi menjadi tiga subsektor 

yaitu, perbankan syariah, industri keuangan non-bank (IKNB) syariah, dan 

pasar modal syariah. Perbankan syariah yang termasuk di dalamnya adalah 

bank umum syariah dan Bank Perkreditan Rakyat syariah. IKNB syariah seperti 

asuransi syariah, lembaga pembiayaan syariah, dana pension syariah, dan 

lembaga jasa keuangan syariah lainnya. Pasar modal syariah termasuk di 

dalamnya sukuk negara, sukuk korporasi, dan reksa dana syariah (OJK, 2021c). 

Dengan hadirnya lembaga keuangan syariah ini diharapkan mampu memenuhi 

kebutuhan dan menjangkau seluruh lapisan masyarakat yang memerlukan jasa 

lembaga keuangan syariah. IKNB menjadi komponen penting dalam sektor jasa 

keuangan (Ofoeda et al., 2012).  

Kehadiran IKNB syariah semakin diakui disamping sektor perbankan. 

Kebutuhan akan jasa keuangan yang tidak disediakan oleh bank dan nasabah 

yang tidak dapat mengakses jasa perbankan menjadikan IKNB syariah sebagai 

alternatif untuk memenuhi kebutuhan jasa keuangannya (Nelly & Soemitra, 

2022). Meskipun market share IKNB Syariah masih sangat jauh tertinggal dari 

IKNB konvensional, IKNB Syariah bertumbuh secara positif. Hal tersebut 

terbukti dengan total aset IKNB Syariah tahun 2021 mengalami kenaikan 

dengan total aset mencapai lebih dari Rp120.609 miliar, dengan sebelumnya di 

tahun 2020 mencapai Rp116.194 miliar (OJK, 2021b).  

Salah satu lembaga yang menyediakan jasa pembiayaan dalam IKNB 

syariah adalah lembaga pembiayaan syariah yang salah satu di dalamnya 

termasuk perusahaan pembiayaan syariah. Dilansir dari laman OJK, jasa 
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pembiayaan memberikan fasilitas pembiayaan untuk kebutuhan konsumtif 

maupun produktif, kebutuhan pribadi maupun mesin/peralatan untuk kebutuhan 

bisnis. Dengan kebutuhan masyarakat yang semakin komplek industri jasa 

pembiayaan dituntut untuk dapat menyesuaikan pelayanan jasa keuangan 

kepada masyarakat (Kharisma et al., 2018; Siregar et al., 2023). 

Tabel  1 Pertumbuhan Aset IKNB Syariah 2017-2021 

Nama Sektor 
Pertumbuhan 

2017-2021 
Nama Sektor 

Pertumbuhan 

2017-2021 

Asuransi Jiwa 

Syariah 
1.06% 

Perusahaan Penjamin 

Syariah 
42.74% 

Asuransi Umum 

Syariah 
3.94% 

Perusahaan Pergadaian 

Syariah 
13.56% 

Reasuransi Syariah 3.44% 
Lembaga Pembiayaan 

Ekspor Indonesia Syariah 
-12.89% 

Perusahaan 

Pembiayaan Syariah 
-15.06% 

Perusahaan Pembiayaan 

Sekunder Perumahan 

Syariah 

10.59% 

Perusahaan Modal 

Ventura Syariah 
31.08% 

Permodalan Nasional 

Madani Syariah 
3428.13% 

Perusahaan 

Infrastruktur Syariah 
32.90% 

Lembaga Keuangan 

Mikro Syraiah 
49.42% 

Dana Pensiun 

Syariah 
62.89% 

Fintech P2P Lending 

Syariah 
216.99% 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2021, data diolah 

Tabel 1 tersebut merupakan data pertumbuhan total aset pada masing-

masing sektor IKNB syariah dalam kurun waktu lima tahun. Berdasarkan tabel 

tersebut dapat diketahui bahwasannya perusahaan pembiayaan syariah 

mengalami penurunan jumlah aset. Meskipun pertumbuhan aset IKNB syariah 

secara keseluruhan menunjukkan pertumbuhan yang positif, tetapi jumlah aset 

perusahaan pembiayaan syariah menurun lebih dari 15% dalam kurun waktu 

lima tahun, 2017-2021, dan menjadi yang paling tinggi dinatara semua sektor 

pada IKNB syariah. 
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Gambar 1. 1 Jumlah Perusahaan Pembiayaan Syariah 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2021 

Selain penurunan jumlah aset perusahaan pembiayaan syariah, terjadi pula 

penurunan jumlah perusahaan pembiayaan syariah. Hal tersebut bisa terjadi 

karena adanya pencabutan izin usaha yang disebabkan oleh penghentian 

kegiatan usaha, perubahan kegiatan usaha, hingga masalah permodalan 

(Anggraeni, 2024). Penyebab lain menurunnya jumlah entitas juga dikarenakan 

oleh tata kelola perusahaan yang kurang optimal (Nasution, 2021). 

Jenis pembiayaan yang menjadi produk perusahaan pembiayaan semakin 

luas. Di tahap awal, perusahaan pembiayaan mengkhususkan diri pada 

pembiayaan transportasi, termasuk kendaraan roda empat dan roda dua. 

Kemudian menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakat, pembiayaan 

berkembang dalam bidang peralatan manufaktur, konstruksi, pertambangan, 

pertanian, perkantoran, peralatan medis dan perkapalan (Johan, 2017). Fasilitas 

yang disediakan dapat mengurangi beban konsumen/nasabah yang memiliki 

keterbatasan dana dalam pemembelian barang untuk mendukung kegiatan 

usahanya (Lestari et al., 2020). 
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Penyaluran piutang terbesar yang disalurkan oleh perusahaan pembiayaan 

terletak pada pembiayaan jual beli. Tahun 2021 pembiayaan jual beli yang 

tersalurkan sebesar 11,67% dari 13,56% total pembiayaan Syariah yang 

disalurkan perusahaan pembiayaan (OJK, 2021c). Data dari OJK tahun 2022 

menyebutkan bahwa barang konsumsi menjadi objek yang paling banyak 

dibiayai, yakni sebesar 67%. Sementara itu, 83% dari total piutang berasal dari 

penjualan kendaraan bermotor, mobil pengangkutan, dan juga alat berat.  

Pendirian perusahaan tujuannya adalah untuk memaksimalkan keuntungan 

dan memakmurkan stakeholder (Sumanti & Mangantar, 2015). Dengan tujuan 

tersebut maka operasional perusahaan harus berjalan dengan baik, dan 

manajemen perlu mengkombinasikan semua ketersediaan sumber daya untuk 

mencapai hasil dan keuntungan yang optimal (Barus, 2013). Tingkat laba ini 

dapat diukur melalui rasio profitabilitas. Profitabilitas adalah bagian yang 

penting untuk perusahaan terkait dengan kinerja perusahaan, ketika 

profitabilitas tidak maksimal, perusahaan dianggap gagal dalam melakukan 

kinerjanya yang dapat menyebabkan kebangkrutan (Harilawang et al., 2021). 
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Gambar 1. 2 Perbandingan Rata-rata Laba Bersih Perusahaan 

Permbiayaan 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2022, data diolah 

Dalam gambar 1.2 tersebut tertera bahwasannya Perusahaan pembiayaan 

syariah mengalami perkembangan laba yang cukup baik. Namun, rerata laba 

perusahaan pembiayaan syariah masih jauh tertinggal dari perusahaan 

pembiayaan konvensional. Tetapi tingkat pertumbuhan laba perusahaan 

pembiayaan syariah tahun 2022 adalah sebesar 44% sedangkan perusahaan 

pembiayaan konvensional sebesar 31% (OJK, 2022). 

Pembiayaan bermasalah menjadi masalah utama pada lembaga keuangan 

(Sofyan, 2017), termasuk perusahaan pembiayaan. Hal ini dapat terjadi karena 

faktor kesengajaan ataupun kondisi lain diluar kendali nasabah. Permasalahan 

ini menjadi kekhawatiran tersendiri bagi perusahaan pembiayaan, karena 

apabila pembiayaan yang disalurkan mengalami masalah maka akan berdampak 

pada profitabilitas perusahaan (Fauzi, 2018). Risiko penyaluran pembiayaan 
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tersebut terlihat pada rasio non performing financing (NPF) (Sunaryo, 2023). 

NPF memegang peran penting dalam menentukan kualitas dan kinerja Lembaga 

keuangan (Isaev & Masih, 2017). 

Menjaga arus kas dan NPF menjadi tantangan bagi perusahaan pembiayaan 

(Esomar, 2021). Tingginya NPF akan memperbesar piutang tak tertagih, 

sehingga dapat berpengaruh pada penerimaan kas dan dapat menurunkan laba 

sehingga berpotensi mengalami kerugian (Fauzi, 2018). NPF berpengaruh 

negatif pada profitabilitas perusahaan pembiayaan (Layyinaturrobaniyah & 

Muizu, 2023; Syah, 2018). Tetapi berbeda hasilnya dengan penelitian oleh 

Riyadi & Yulianto (2014) yang menunjukkan bahwa NPF tidak berpengaruh 

dan oleh Fathonah & Hermawan (2020) memberikan dampak positif terhadap 

profitabilitas pada bank Muamalat Indonesia. 

Data dari OJK pada tahun 2020, menyebutkan bahwa rasio 

pembiayaan/pinjaman bermasalah perusahaan pembiayaan (konvensional dan 

syariah) mencapai 4,01% dan menjadi yang tertinggi dalam 5 tahun terakhir. 

Tingginya rasio NPF menandakan semakin tingginya kegagalan nasabah dalam 

membayar kewajibannya kepada debitur. Hal ini bisa terjadi akibat faktor 

internal, seperti kesengajaan nasabah, atau faktor di luar kuasa nasabah/debitur 

seperti kondisi perekonomian yang kurang baik (Latifah et al., 2021).  

Kondisi ekonomi nasabah juga dapat bergantung pada kondisi ekonomi 

nasional. Apabila perekonomian nasional sedang tidak baik maka akan 

mengakibatkan menurunnya kemampuan financial masyarakat dan 
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melemahnya usaha yang dijalankan masyarakat/debitur (Saputra, 2022). Hal 

tersebut mengakibatkan menurunnya kemampuan debitur dalam membayar 

angsuran yang menimbulkan potensi meningkatnya piutang bermasalah 

(Pertiwi et al., 2020). Hal tersebut akan mempengaruhi profitabilitas 

perusahaan (Harianto, 2017). 

Kinerja dan aktivitas operasional perusahaan sangat dipengaruhi oleh 

kondisi makroekonomi (Abaidoo & Agyapong, 2023). Ketika kondisi 

perekonomian nasional baik maka akan berdampak positif untuk kegiatan 

ekonomi masyarakat. Di mana nantinya daya beli masyarakat dan penawaran 

produk oleh perusahaan akan diterima baik oleh pasar. Tak terkecuali 

perusahaan di sektor pembiayaan yang sangat bergantung kepada 

perekonomian masyarakat dan daya beli masyarakat (Layyinaturrobaniyah & 

Muizu, 2023).  

Berdasarkan data dari OJK (2021a), nilai piutang terbesar yang disalurkan 

oleh perusahaan pembiayaan syariah disalurkan kepada perseorangan yakni 

sebesar Rp12.590 miliar, sekitar 88,6% dari total nilai piutang pembiayaan. 

Ketidakpastian makroekonomi ini akan berpengaruh pada profitabilitas 

perusahaan (Ceylan & Bayar, 2017). Faktor makroekonomi terdiri dari 

beberapa variabel ekonomi seperti pertumbuhan ekonomi dan inflasi.  

Pertumbuhan ekonomi atau GDP menggambarkan dinamika pendapatan 

rumah tangga dan perusahaan (Staehr & Uusküla, 2021). Peningkatan GDP 

akan meningkatkan daya beli konsumen dengan begitu permintaan terhadap 
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produk perusahaan akan meningkat dan pada akhirnya profitabilitas perusahaan 

dapat meningkat (Kewal, 2012). Seperti pada penelitian yang menunjukkan 

bahwa GDP berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan (Fadhilah, 2021). 

Namun di lain penelitian GDP tidak berpengaruh (Fathonah & Hermawan, 

2020; Latifah et al., 2021) dan berpengaruh negatif (Eze & Ekokeme, 2020) 

terhadap profitabilitas perusahaan. 

Inflasi merupakan fenomena ketika harga barang dan jasa mengalami 

kenaikan secara umum yang berlangusng terus menerus (Sutedi, 2010). 

Akibatnya, daya beli masyarakat melemah yang disebabkan oleh pendapatan 

yang menurun  (Dewi & Pitawati, 2018). Kenaikan inflasi dapat mengakibatkan 

nasabah kesulitan dalam pengembalian pinjaman karena pengeluaran yang 

meningkat sementara pendapatan cenderung tetap atau bahkan menurun 

(Latifah et al., 2021). Pada penelitian oleh Mirza (2013) hasilnya menunjukkan 

terdapat pengaruh negatif antara inflasi dan Profitabilitas perusahaan. Pada 

studi lain menyatakan bahwa inflasi tidak memiliki pengaruh (Adyatmika & 

Wiksuana, 2018; Effendi, 2020) bahkan berpengaruh positif (Fathonah & 

Hermawan, 2020; Pacini et al., 2017) terhadap profitabilitas perusahaan. 

Dengan mempertimbangkan uraian latar belakang dan ditemukannya 

inkonsistensi terhadap temuan penelitian tedahulu, maka peneliti bermaksud 

melakukan penelitian perihal profitabilitas perusahaan pembiayaan Syariah 

dengan variabel makroekonomi dan dengan mediasi NPF dengan judul 

“Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dan Inflasi Terhadap Profitabilitas 
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Perusahaan Pembiayaan Syariah Tahun 2021-2023 dengan Non Performing 

Financing Sebagai Variabel Mediasi”.  

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini berdasar dari latar belakang yang telah 

diuraikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap profitabilitas 

perusahaan pembiayaan syariah periode 2021-2023? 

2. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap profitabilitas perusahaan pembiayaan 

syariah periode 2021-2023? 

3. Bagaimana pengaruh NPF terhadap profitabilitas perusahaan pembiayaan 

syariah periode 2021-2023? 

4. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap NPF perusahaan 

pembiayaan syariah periode 2021-2023? 

5. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap NPF perusahaan pembiayaan syariah 

periode 2021-2023? 

6. Apakah NPF memediasi hubungan pertumbuhan ekonomi terhadap 

profitabilitas perusahaan pembiayaan syariah periode 2021-2023? 

7. Apakah NPF memediasi hubungan inflasi terhadap profitabilitas 

perusahaan pembiayaan syariah periode 2021-2023? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk menguji pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap profitabilitas 

perusahaan pembiayaan syariah periode 2021-2023. 
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2. Untuk menguji pengaruh inflasi terhadap profitabilitas perusahaan 

pembiayaan syariah periode 2021-2023. 

3. Untuk menguji pengaruh NPF terhadap profitabilitas perusahaan 

pembiayaan syariah periode 2021-2023. 

4. Untuk menguji pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap NPF perusahaan 

pembiayaan syariah periode 2021-2023. 

5. Untuk menguji pengaruh inflasi terhadap NPF perusahaan pembiayaan 

syariah periode 2021-2023. 

6. Untuk menguji mediasi NPF terhadap hubungan pertumbuhan ekonomi dan 

profitabilitas perusahaan pembiayaan syariah periode 2021-2023. 

7. Untuk menguji mediasi NPF terhadap hubungan inflasi dan profitabilitas 

perusahaan pembiayaan syariah periode 2021-2023. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis, 

menambah wawasan dan memberikan informasi bagi peneliti, pihak internal 

perusahaan, dan juga pembaca perihal pengaruh hubungan pertumbuhan 

ekonomi dan inflasi terhadap profitabilitas perusahaan pembiayaan syariah, 

serta bagaimana peran NPF sebagi variabel mediasi. Penelitian ini diharapkan 

mampu menjadi referensi bagi akademisi sebagai literatur pendukung untuk 

penelitian di bidang yang sama. Bagi pihak internal perusahaan dapat 

melakukan evaluasi kinerja dan manajemen risiko terkait faktor yang dapat 

berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan sebagai acuan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. BAB I: Pendahuluan 

Pada bab ini peneliti memaparkan perihal latar belakang dan fenomena 

yang menjadi sebab bagi peneliti untuk melaksanakan penelitian. Latar 

belakang ini berisi tentang perkembangan IKNB syariah, kinerja 

perusahaan pembiayaan syariah, dampak pandemi terhadap sektor usaha 

yang berimbas pada tingkat NPF perusahaan pembiayaan. Selain itu, pada 

bab ini juga diuraikan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

2. BAB II: Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis 

Pada bab ini peneliti memaparkan mengenai teori yang relevan dengan 

permasalahan penelitian dan literatur review mengenai penelitian terdahulu 

dan juga terdapat pengembangan hipotesis dan kerangka teoritik dalam 

penelitian ini. 

3. BAB III: Metodologi Penelitian 

Bab ini berisi perihal uraian penggunaan metode yang akan digunakan 

pada penelitian yang meliputi desain penelitian, populasi dan sampel 

penelitian, jenis data, sumber data, teknik pengumpulan data, dan metode 

pengujian hipotesis. 
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4. BAB IV: Hasil dan Pembahasan 

Bab ini berisikan uraian mengenai objek penelitian, analisis data, hasil 

pengujian hipotesis dan pembahasan yang akan memberikan jawaban dari 

rumusan masalah penelitian ini. Pada bab ini akan menjelaskan hsil analisis 

yang telah dilakukan sesuai dengan alat analisis yang digunakan. Kemudian 

diuraikan dan dibahas dari hasil analisis tersebut. 

5. BAB V: Penutup 

Bab ini berisikan perihal kesimpulan dan diskusi singkat dari hasil 

analisis  penelitian pada variabel terkait yang telah dikerjakan dan saran bagi 

penelitian kedepannya yang terkait atau pihak yang berkepentingan lainnya. 



 
 

71 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada bab-bab sebelumnya telah dilakukan pengujian dan pembahasan 

terkait penelitian ini, maka peneliti manarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Hipotesis 1 diterima dengan indikasi Variabel GDP berpengaruh positif 

signifikan terhadap profitabilitas perusahaan pembiayaan Syariah periode 

2021-2023. Hal tersebut berarti bahwa profitabilitas perusahaan 

pembiayaan akan meningkat seiring dengan peningkatan GDP.  

2. Hipotesis 2 dan 3 ditolak dengan indikasi variabel inflasi dan NPF 

mempengaruhi profitabilitas secara positif pada perusahaan pembiayaan 

syariah periode 2021-2023. Hal tersebut tidak sejalan dengan terori dan 

hipotesis penelitian yang telah dikembangkan. 

3. Hipotesis 4 dan 5 ditolak dengan indikasi variabel GDP dan inflasi tidak 

berpengaruh terhadap NPF perusahaan pembiayaan syariah periode 2021-

2023. Hal tersebut mengindikasikan bahwa pergerakan GDP ataupun inflasi 

tidak akan mempengaruhi nasabah dalam pembayaran kewajibannya. 

Nasabah akan melaksankan tanggung jawabnya sebagaimana mestinya 

kepada perusahaan pembiayaan Syariah. 

4. Hipotesis 6 dan 7 ditolak, variabel mediator berupa NPF tidak memediasi 

hubungan antara variabel independen, pertumbuhan ekonomi dan inflasi, 

terhadap profitabilitas perusahaan pembiayaan syariah priode 2021-2023. 

Apabila terjadi pergerakan dari inflasi maupun suku bunga tidak akan 
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mempengaruhi keputusan debitur dalam melakukan kewajibannya untuk 

membayar kembali pinjaman yang diterima. 

B. Saran 

Setelah dilakukannya penelitian mengenai pengaruh pertumbuhan ekonomi 

dan inflasi terhadap profitabilitas perusahaan pembiayaan syariah periode 2021-

2023 dengan mediasi NPF, peneliti menyarankan beberapa hal berikut: 

1. Bagi perusahaan pembiayaan syariah diharapkan mampu melaksanakan 

kegiatan operasionalnya dengan maksimal dan mendapatkan keuntungan 

dengan maskimal agar perusahaan dapat bersaing dengan lini bisnis yang 

lain dan bertahan dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif. Mengingat 

di tahun 2023 terdapat sebanyak tiga perusahaan pembiayaan syariah yang 

dicabut izinnya oleh OJK. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diaharapkan dapat melakukan penelitian lebih 

dalam. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain atau 

mengganti dengan variabel yang lebih relevan juga dapat menambahkan 

periode waktu pengujian sehingga hasil analisis lebih akurat. Peneliti 

selanjutnya juga dapat melakukannya dengan sampel yang lebih luas atau 

melakukan pengujian pada sektor lainnya. 
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